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Abstract:  Learning motivation has an important role in the success of the learning process. But 
often the motivation becomes the source of the problem. Efforts to overcome the above 
problems can be sought through the learning methods used by the teacher. One of them is 
through the Suggestopedia learning method. Suggestopedia method uses positive suggestions in 
the learning process. The use of background music is also a characteristic of this method. The 
use of this method makes the atmosphere conducive, students will feel secure, free, pleasant, 
and free from pressure. This kind of learning atmosphere is of interest to students, so this will 
increase student learning motivation and learning objectives will be achieved well. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana dalam 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM), dengan pendidikan manusia 
akan mampu mengembangkan serta 
meningkatkan mutu kehidupan bangsa. 
Pendidikan menjadi kebutuhan mutlak bagi 
manusia dan harus dimiliki serta terus diasah 
sepanjang hayat. Pendidikan juga berperan 
penting dalam mencapai masa depan siswa. 
Tanpa pendidikan manusia akan sulit mencapai 
cita-cita yang menjadi harapannya. 
Keberhasilan pendidikan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan akan dipengaruhi 
oleh proses pembelajaran yang berlangsung. 
Pembelajaran sebagai unsur utama dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan perlu mendapat perhatian khusus. 
Menurut Isskandar Wassid (2011:1), 
pemahaman yang benar akan arti pembelajaran 
diperlukan oleh pendidikan yang benar-benar 
mengerti keadaan dalam kelas. Oleh sebab itu, 
untuk mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran guru dituntut menyelenggarakan 
pembelajaran yang efektif serta mampu dalam 
mengoptimalkan lingkungan belajar.   
Proses pembelajaran akan berjalan baik 
dan bermakna apabila lingkungan serta suasana 
belajar mendukung. Menurut (Sunardi, 2018: 
65), cara yang dapat dilakukan untuk 
menciptakan lingkungan belajar, misalnya: 
tempat duduk berkelompok, bentuk meja yang 
beragam (bundar, persegi, persegi Panjang, 
jajar genjang), pemutaran musik yang ritmis 
dan teduh, dapat membantu menghilangkan 
tekanan dan meningkatkan perasaan kontrol 
positif. Ketika lingkungan belajar mendukung 
akan membuat suasana belajar menyenangkan.  
Menurut Sunardi (2018), Suasana belajar yang 
tenang dan menyenangkan merupakan salah 
satu prasyarat proses pembelajaran yang baik. 
Senada dengan Bancroft (2005) menyatakan 
bahwa menciptakan suasana pembelajaran yang 
membuat siswa merasa aman dan senang 
adalah hal yang penting dilakukan oleh guru.  
Kaitannya dengan meningkatkan suasana 
belajar, prinsip-prinsip sugestopedia perlu 
diterapkan didalam kelas. Dengan diterapkan 
prinsip suggestopedia siswa akan patuh 
terhadap gurunya, sehingga segala hal yang 
dilakukan oleh guru akan diingat siswa. Guru 
dapat memberi rasa nyaman kepada siswa 
dalam belajarnya di sekolah. Rasa nyaman 
tersebut dapat ditimbulkan dari pemberian 
rangsangan yang berupa musik. Menurut 
Sunardi (2016: 171) musik dapat digunakan 
sebagai pembuka pelajaran, atau latar selama 
proses pembelajaran  
Penggunaan musik pada metode 
suggestopedia memberikan ketenangan serta 
kesantaian dalam belajar, sehingga mampu 
membuat suasana belajar yang menyenangkan 
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dan menggembirakan, karena siswa dapat 
belajar dengan gembira maka model metode 
suggestopedia dapat memberikan peningkatan 
motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki 
motivasi untuk belajar tinggi, maka akan 
mudah dalam mengikuti pembelajaran dan 
memahami materi yang diberikan. Oleh karena 
itu siswa membutuhkan peran seorang guru. 
Peran guru sangat penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Tugas 
guru selain untuk menyampaikan materi 
pembelajaran, salah satunya adalah 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru 
harus mampu mendorong siswa untuk aktif ikut 
serta dalam pembelajaran. Guru dapat 
menggunakan metode-metode atau pendekatan-
pendekatan belajar agar mampu meningkatkan 
motivasi. Proses pembelajaran tidak dapat 
berjalan dengan baik ketika siswa tidak 
memiliki motivasi untuk belajar. 
Motivasi belajar merupakan suatu 
kekuatan berupa ketertarikan yang dimiliki 
seseorang dalam melakukan kegiatan. Motivasi 
memiliki peranan penting dalam mewujudkan 
terjadinya belajar, peranan tersebut yaitu 
semangat belajar. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi cenderung akan 
mudah dalam memaham materi yang diajarkan. 
Siswa juga akan terlihat ceria, senang, nyaman, 
bersemangat, dan tidak terpaksa. Faktanya 
siswa seringkali kurang tertarik dan cepat 
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran, 
sehingga tidak dapat mempertahankan 
motivasinya dalam belajar. Hasil tersebut dapat 
dilihat dari hasil beberapa penelitian yang telah 
dilakukan. Banyak penelitian-penelitian yang 
telah membuktikanbahwa adannya peningkatan 
motivasi belajar setelah menggunakan metode 
suggestopedia. 
Pada penggunaan metode suggestopedia 
membawa banyak pengaruh, salah satunya 
pada motivasi belajar siswa. Hasil tersebut 
dapat dilihat dari hasil beberapa penelitian yang 
telah dilakukan. Banyak penelitian-penelitian 
yang telah membuktikan bahwa adanya 
peningkatan motivasi belajar dengan 
menggunakan metode suggestopedia. 
Berdasarkan uraian yang telah dituliskan, 
maka fokus penelitian ini yaitu apakah 
penggunaan metode suggetopedia dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah 
dasar.  
 
METODE 
Metode dalam penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian library reaserch 
(penelitian kepustakaan). Menurut Hasan 
(2002:11) library reaserch (penelitian 
kepustakaan) adalah penelitian yang 
dilaksanakan menggunakan literatur 
(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, 
maupun laporan hasil penelitian terdahulu. 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data hasil olahan yang berupa 
artikel, jurnal elektronik, dan skripsi serta tesis 
relevan terdahulu yang memiliki hubungan 
dengan judul penelitian yang akan diteliti.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah studi kepustakaan dan 
kajian dokumen, adalah menelaah berbagai 
sumber data yang tentu masing-masing akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda. 
data yang telah dikumpulkan selanjutnya 
dilakukan analisis data. Teknik analisis data 
yang dilakukan menggunakan triangulasi 
sumber data. Triangulasi sumber data adalah 
menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber data. Setelah data 
yang diperoleh dianalisis dilanjutkan dengan 
mensistesis dokumen tersebut untuk di kaji 
menjadi gagasan (insights) baru dalam 
menunjang hasil penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran dengan Metode 
Suggestopedia 
Menurut Richards (1999:142) Metode 
belajar Suggestopedia berasal dari kata 
suggestologi, yang berarti ilmu tentang 
pengaruh-pengaruh nonrational/nonconscious 
pada manusia. Seorang ahli fisia dan 
psikoterapi dari Bulgaria yang bernama Georgi 
Lazanov (1978) berhasil menemukan metode 
pembelajaran dengan memberikan terapi 
berupa sugesti (sugestif-akseleratif) kepada 
siswa. keberhasilannya akan metodenya 
tersebut kemudian diberinama Suggestopedia. 
Suggestopedia percaya bahwa otak manusia 
mampu memproses sejumlah materi apabila 
diberikan kondisi yang tepat dalam belajar, di 
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antaranya relaksasi dan pemberian kontrol dan 
otoritas pada guru. Untuk itu guru dapat 
menggunakan drama, aktivitas fisik, musik, dan 
yoga dalam meningkatkan pembelajaran. 
Bancropf dalam Tarigan (2008) 
menyatakan bahwa terdapat 5 unsur dasar 
dalam metode suggestopedia, yaitu: 
1) Authority 
yaitu adanya semacam guru yang dapat 
dipercaya kemampuannya sehingga 
membuat siswa yakin dan percaya pada 
diri sendiri (self confidence).  
2) Infantilisasi  
yaitu siswa seakan-akan seperti anak kecil 
yang menerima authority dari guru. 
Bushman (1176: 26) menjelaskan bahwa 
belajar seperti anak-anak melepaskan 
murid dari kungkungan belajar yang lebih 
intuitif.  
3) Dual komunikasi yaitu komunikasi verbal 
dan non-verbal yang berupa rangsangan 
semangat dari keadaan ruangan dan dari 
kepribadian seorang guru.  
4) Rhythm  
Pelajaran diiringi dengan irama, untuk 
menciptakan suasana batin yang 
yaman,dan merangsang aktifnya otak 
kanan. 
5) Keadaan Pseuda-passive, Pada unsur ini 
keadaan siswa betul-betul rileks, tapi tidak 
tidur sambil mendengar irama musik 
klasik. 
Metode Suggestopedia mengajak siswa 
untuk lebih rileks dalam menerima 
pembelajaran serta melatih ketrampilannya.  
Untuk melatih ketrampilan siswa, guru 
memberikan efek musik dalam pembelajaran 
yang dapat dugunakan sebagai media yang 
akan mensugesti siswa. Menurut Norland & 
Preutt-Said, (20016: 15), penggunaan musik 
dalam kelas yang menciptakan suasana tenang 
diyakini dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyerap lebih banyak informasi. 
Musik diyakini memiliki kualitas dalam 
menyinkronkan aktivitas otak siswa, sehingga 
membuat pikiran lebih tenan dan terbuka untuk 
belajar. 
Menurut Meier (2002: 179) jenis musik 
yang paling baik dalam meningkatkan 
keefektifat belajar adalah bergantung pada 
kebudayaan dan selera pendengarnya. Sebagai 
contoh musik barok klasik untuk pembelajaran 
sangat ditekankan oleh para praktisi 
Accelerated Learning di Barat. Musik barok 
dan klasik lainnya merupakan pilihan yang 
bagus untuk berbagai situasi bagi pendengar, 
karena memiliki kualitas tinggi yang tepat serta 
cocok dalam berbagai situasi. Mars Sousa atau 
musik dansa dari Amerika Selatan atau 
gendang Afrika dapat membangkitkan energi. 
Demikian pula jenis musik lainnya dari 
kebudayaan non-Barat. Musik gamelan Jawa 
juga dapat menimbulkan suasana tenang, 
girang, bahkan bersemangat.  
Pada dasarnya semua musik adalah 
bagus, tetapi musik yang tepat untuk 
pembelajaran dengan metode suggestopedia 
perlu dipilih serta harus mengandung 
kedalaman roh dan jiwa. Suggestopedia 
membutuhkan irama lamban yang dapat 
menimbulkan suasana hati yang tenang. Ketika 
suasana hati tenang bertanda bahwa 
suggestopedia berjalan dalam proses 
pembelajaran dengan baik. Secara bersamaan 
memberikan otoritas kepada guru untuk 
memberikan sugesti positif. Otoritas sugesti 
positif guru menandakan bahwa 
keberlangsungan interaksi dengan siswa yang 
erat seperti orang tua dengan anaknya dapat 
mewujudkan sikap santai, tetapi masih dibawah 
pengawasan guru. Siswa tidak hanya belajar 
dari apa yang disampaiakan guru, tetapi juga 
belajar dari lingkungannya. 
Lingkungan belajar dalam hal ini adalah 
kelas yang digunakan. Lingkungan belajar 
perlu didesain sedemikian rupa dengan 
perlengkapan lengkap dan iringan musik yang 
sesuai. Sehingga lingkungan belajar 
memberikan kesan gembira, ceria, 
membangkingkat semangat, dan menimbulkan 
perasaan Bahagia dalam hati siswa. Maslow 
(dalam Santrock, 2011) menyatakan bahwa 
kebutuhan tertentu harus dipenuhi sebelum 
siswa dapat mengaktualisasikan dirinya dengan 
utuh. Kebutuhan siswa akan lingkungan belajar 
yang aman dan menyenangkan bersifat 
esensial. Sehingga guru harus menghindari dari 
kesan dan penampilan ruang kelas yang standar 
yang dapat menyebankan siswa tidak akan 
merasa nyaman dan tidak dapat mencapai 
aktualisasi dirinya secara optimal. 
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Dari beberapa temuan diatas, dapat 
dsimpulkan bahwa metode Suggstopedia 
merupakan metode pembelajaran yang efektif 
dengan menggunkaan sugesti, musik, serta 
kata-kata positif yang dapat menciptakan suasa 
belajar yang menyenangkan, mengembirakan, 
rileks, dan didalamnya terkandung kesan-kesan 
yang positif. Metode ini guru memberikan 
sugesti-sugesti dan kata-kata positif untuk 
dimasukkan dalam dunia sugesti siswa. siswa 
akan mengikuti perintah dari gurunya sehingga 
guru dapat menjadi pusat perhatian. 
Penggunaan musik dalam suggestopedia in 
memiliki peran sangat penting. Musik mampu 
memberikan rasa tenang dan santai. Musik 
yang diputar akan masuk kedalam perasaan 
jiwa siswa, perasaan santai dan tenang akan 
muncul dalam diri siswa. selain itu lingkungan 
belajar dan suasana belajar juga berpengaruh 
dalam efektifnya suggestopedia. Selain adanya 
musik lingkungan dan suasana belajar juga 
perlu diperhatikan. Lingkungan dan suasana 
belajar yang nyaman akan mendukung siswa 
dalam belajar sehingga proses pembelajaran 
dirasakan menyenangkan dan mengembirakan.  
 
Pentingnya Motivasi Belajar Siswa 
Istilah motivasi berasal dari kata latin 
Movere yang diartikan sebagai daya pengerak 
dalam diri seseorang untuk melakukan 
aktifitas-aktifitas tertentu untuk memenuhi 
suatu tujuan tertentu. Motivasi kaitanya dalam 
pembelajaran merupakan tujuan dan alat. 
Menurut Isskandar Wassid (2011:1) untuk 
mengerakkan mesin dibutuhkan bahan bakar, 
bahan bakar memiliki peran yang sangat 
penting agar mesin dapat digerakkan. Dalam 
proses pembelajaran motivasi dapat 
dianalogikan sebagai bahan bakar yang akan 
mengerakkan mesin. Motivasi akan 
mengerakan keinginan dan kebutuhan diri yang 
hendak dipenuhi.  
Motivasi belajar yang baik merujuk pada 
gerakan mental dalam situasi yang mendorong 
perilaku seseorang melakukan sesuatu yang 
timbul dari dalam siswa termasuk perilaku 
belajar. Adanya keinginan, harapan, tujuan, 
sasaran, dan insentif terkandung dalam 
motivasi. Hal inilah yang akan mengaktifkan, 
mengerakkan, menyalurkan, kemudian 
mengarahkan sikap dan perilaku untuk belajar. 
Keadaan tersebut memerlukan komponen-
komponen motivasi yang harus dipenuhi. 
Komponen utama tersebut yaitu: (a) kebutuhan, 
(b) perilaku/dorongan, (c) tujuan. Motivasi 
memiliki peranan penting dalam mewujudkan 
terjadinya belajar, peranan tersebut yaitu 
semangat belajar. 
Pada dasarnya belajar merupakan 
perubahan tingkah laku dari bertambahnya 
pengetahuan dan pengalaman baru yang 
dialami oleh seseorang. Belajar merupakan 
kunci dalam setiap usaha pendidikan, karena 
tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada 
pendidikan. Belajar adalah semua bentuk upaya 
seseorang memobolisasikan potensi dalam 
dirinya untuk memberikan respon yang tepat 
terhadap problema yang dihadapinya. Proses 
belajar yang efisien harus memperhatikan 
prinsip-prinsip belajar. Prinsip-prinsip tersebut 
antara lain: (a) belajar merupakan suatu proses 
aktif dan saling mempengaruhi secara dinamis 
antara siswa dengan lingkungan, (b) belajar 
senantiasa harus bertujuan, (c) belajar paling 
efektif apabila didasari oleh motivasi. 
Berdasarkan pengertian motivasi dan 
belajar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan semua berupa 
verbal, fisik, atau psikologis yang menunjuk 
pada gerakan dan dorongan dalam diri siswa 
untuk melakukan proses perubahan tingkah 
laku yang menyangkut aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Hamzah B Uno 
(2009:23) menegaskan bahwa motivasi belajar 
adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau 
acuan yang mendukung. 
Acuan motivasi belajar siswa yaitu: (1) 
Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, 
(2) adanya keinginan, semangat dan kebutuhan 
dalam belajar, (3) memiliki harapan dan cita-
cita masa depan, (4) adanya pemberian 
penghargaan, (5) adanya kegatan yang menarik 
dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang 
kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan baik. Acuan 
tersebut perlu diperhatikan guru untuk 
mendukung berjalannya pross pembelajaran 
yang sesuai dengan harapan.  
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Berdasarkan refleksi diatas diharapkan 
motivasi belajar siswa dimiliki siswa. Motivasi 
belajar siswa akan menimbulkan dorongan 
dalam dirinya untuk melakukan sesuatu dalam 
hal ini adalah keinginan unutk belajar. Motivasi 
belajar siswa perlu ditingkatkan dalam 
pembelajaran dan guru memiliki otoritas 
tersebut. Namun hendaknya dalam 
meningkatkan motivasi belajar bersikap wajar, 
dalam arti guru tidak memaksakan siswa untuk 
selalu menerima materi yang diajarkan dengan 
paksaan. Guru dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan mengkreasikan metode 
belajar yang efektif, mendesain ruang belajar 
sedemikian rupa, serta memanfaatkan media-
media yang akan menarik motivasi siswa. 
 
Penggunaan Tembang Dolanan pada 
Metode Suggestopedia Sebagai Pengganti 
Musik Klasik/ Musik Borok 
Penggunaan metode suggestopedia dalam 
meningkatkan motivasi siswa sekolah dasar 
merupakan pengembangan metode 
pembelajaran yang digunakan guru dengan 
pemberian latar musik dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Penggunaan musik 
latar dalam metode suggestopedia disesuaikan 
dengan tahap perkembangan siswa. Serta 
memodifikasi musik latar agar dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran. Apalagi bagi siswa 
Sekolah Dasar, tidak boleh asal-asalan dalam 
memilih, perlu disesuaikan dengan karakteristik 
dan tahap perekembangannya. Siswa Sekolah 
Dasar umumnya ceria, rasa ingin tahu tinggi, 
suka bermain dlll. 
Di dalam proses perencanaan 
pembelajaran guru dapat menganalisis 
kebutuhan siswa serta memilih musik latar 
yang sesuai. Tidak semua pemutaran musik 
latar dapat langsung digunakan. Diperlukan 
kreatifitas dan manajemen guru dalam 
mengemasnya sehingga dapat diditerapkan 
secara efektif dan efisien proses pembelajaran. 
Serta tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan dapat tercapai. Perencanaan secara 
menyeluruh unutk menyajikan materi 
pembelajaran secara runtut dan teratur 
dibutuhkan suatu metode pembelajaran. 
Menurut Andayani (2015: 85) menjelaskan 
bahwa karena bersifat runtut dan teratur metode 
pembelajaran selalu memiliki langkah-langkah 
yang baku. Dengan kata lain metode 
pembelajaran bersifat prosedural dengan 
langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan 
dalam proses pembelajaran.  
Metode suggestopedia memiliki prosedur 
langkah-langkah kegiatan yang harus 
dilaksanakan teruma dalam penggunaan musik 
latar. Metode suggestopedia memiliki langkah-
langkah prosedural sebagai berikut: (a) 
Presentation a preparatory stage, (b) First 
Concert -Active Concert”, (c) First Concert - 
“Passive Concert”, dan (d) Practice. Karena 
langkah-langkah kegiatan bersifat prosedural, 
maka kegiatan tersebut harus dilakukan secara 
runtut dan tidak dapat dipindah-pindahkan 
posisinya. Perbedaan penerapan proses 
pembelajaran dengan metode suggestopedia 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
sekolah dasar pada penelitian ini, yaitu 
penggunaan tembang dolanan sebagai latar 
musiknya menggantikan musik klasik atau 
borok yang umum dipakai. Dengan 
memperhatikan perkembangan dan 
karakteristik siswa usia sekolah dasar 
penggunaan tembang dolanan akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Pada pengembangan metode tersebut, 
tembang dolanan juga dipilih dengan 
pertimbangan memiliki irama yang tidak cepat 
dan dapat menimbulkan suasana hati yang 
tenang. Misalnya tembang dolanan berjudul 
cublak-cublak suweng, gundul-gundul pacul 
dan lainnya. Tembang dolanan dihadirkan 
untuk memberikan kesempatan siswa untuk 
untuk masuk dalam sugesti alam bawab sadar, 
kemudian mengaitkan pengalaman dengan data 
dalam musik dengan pengalaman baru. 
Sehingga siswa dapat menghayati dan 
membuatnya menjadi pengalaman pribadi. 
Secara runtut prosedur/fase Metode 
suggestopedia dengan tembang dolanan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah 
dasar sebagai beriku: 
1) Presentation A preparatory stage 
Belajar akan dibuat lebih mudah dan 
menyenangkan. Anak dibantu untuk 
relaks dan menuju frame positif. Guru 
dapat menggunakan teknik memberikan 
motivasi, memberikan penjelasan secara 
sugestif dengan kata-kata yang positif, 
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mendudukan siswa secara nyama dan 
meningkatkan kepercayaan para siswa. 
2) First Concert - “Active Concert 
Siswa menyimak materi yang diajarkan 
guru secara langsung. Pada fase ini guru 
dapat membawakan materi dengan 
kemasan drama, puisi dll. beiringan 
dengan musik yang dimainkan secara 
tersamar. Dramasisasi dapat memberikan 
materi menjadi hidup dan terarah. 
3) First Concert - “Passive Concert 
Suasana ketika siswa mendengarkan 
konser musik yang dimainkan, musik 
dipilih yang mampu menghantarkan 
siswa ke dalam kerja mental yang terbaik 
sehingga mampu memahami materi 
pembelajaran dengan mudah. Oleh 
karena itu sangat ideal untuk 
menanggulangi kendala psikologis siswa.  
4) Practice 
Siswa menceritakan kembali atau 
membuat ulasan terhadap materi yang 
disimak. 
 
Penerapan Metode Suggestopedia dalam 
Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 
Dasar 
Daya kreativitas dan otoritas guru dalam 
metode suggestopedia memiliki peranan 
penting dalam membawa siswa masuk ke 
dalam proses pembelajaran, sehingga kesan 
gembira dan bermakna dapat beriringan dengan 
materi pembelajaran yang disampaikan. Selain 
pemberian latar musik dalam pembelajaran, 
suggestopedia diperlukan dukungan ruang 
belajar yang memberikan kesan positif, dan 
membangkitkan semangat. Guru dapat bebas 
mendesain ruang kelas untuk meninggalkan 
kesan biasa dan penampilan kelas yang 
sederhana. Ruang belajar dapat dihiasi dengan 
menyediakan hiasan dinding, memberikan 
keindahan warna cat dinding, benda pajangan 
dimeja, maket, taplak dan gorder yang fresh.  
Meier (2002: 109) menyatakan bahwa 
metode suggestopedia bukan merupakan 
metode yang paling sempurna, dalam proses 
pembelajaran tetap memiliki kelebihan dan 
kekurangan. 
1) Kelebihan metode suggestopedia. 
a) Memberikan ketenangan dan 
kesantaian; 
b) Menyenangkan atau menggembirakan; 
c) Mempercepat proses pembelajaran; 
d) Memberikan penekanan pada 
perkembangan kecakapan berbahasa. 
2) Kelemahan. 
a) Hanya dapat digunakan pada 
kelompok kecil; 
b) Menjengkelkan dan menggelisahkan 
bagi siswa yang tidak menyukai musik 
intrumentalia jawa dan musik klasik 
lainnya; 
c) Biaya yang terlalu mahal; 
d) Belum ada ketentuan dan persiapan 
bagi tingkat menengah dan lanjutan; 
e) Untuk pemahaman membaca dan 
menyimak terlalu terbatas; 
f) Bahan masukan secara pedagogis 
dipersiapkan dengan eksklusif; 
Metode suggestopedia memiliki peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa sekolah dasar. Menurut 
Dave Meier (2002: 109) tujuan mempersiapkan 
siswa adalah untuk: (a) mengajak siswa keluar 
dari mental pasif (resisten) menuju pada mental 
positif, (b) menyingkirkan rintangan belajar, (c) 
merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa, 
(d) memberikan perasaan positif dan hubungan 
yang bermakna dengan topik pelajaran, (e) 
menciptakan siswa aktif untuk berfikir, 
tumbuh, dan mencipta, (f) mengajak keluar dari 
keterasingan dan masuk dalam komunitas 
belajar. Pembelajaran dengan metode 
suggestopedia ini memberikan siswa dikelas 
akan merasa tenang, nyaman, menyenangkan, 
bermakna, bekerja sama, percaya diri, saling 
menghargai, saling mendorong, dan lebih 
bebas. Siswa sekolah dasar mengharpkan 
pembelajaran yang seperti ini. sehingga metode 
suggestopedia jika benar dilakukan bukan tidak 
mungkin terciptakan kondisi peningkatan 
motivasi belajar siswa sekolah dasar yang 
sehat.  
Motivasi belajar sangat erat kaitanya 
dengan psikologi, oleh karena itu motivasi 
tidak akan terlepas dari keadaan atau situasi 
dimana siswa terpengaruh oleh lingkungan 
sekitarnya. Dalam proses pembelajaran siswa 
yang kurang termotivasi terhadap proses belajar 
akan mendapati pertentangan antara apa yang 
dirasakan dengan apa yang diinginkan. 
Motivasi dan suggestopedia sama kaitannya 
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terhadap psikologi siswa. Untuk itu motivasi 
belajar dapat ditingkatkan dengan metode 
belajar suggestopedia.  
Metode suggestopedia memiliki fungsi 
yang sangat penting dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Sugesti menyuguhkan 
pandangan bagaimana otak siswa berkerja dan 
bagaimana cara belajar paling efektif. Melalui 
proses sugesti ini siswa diberikan rangsangan 
positif yang akan membuat seolah-olah siswa 
merasakan merasakan lansung kejadian yang 
disugestikan oleh guru. Guru akan 
mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas-
aktifitas berfikir seperti mengkategorikan, 
mengklasifikasikan, menggabungkan, 
mengkontruksikan, serta memformulasikannya.  
Selian itu sesuai penjelasan diatas, 
suggestopedia cocok untuk digunakan dalam 
muatan pelajaran Bahasa Indonesia pada materi 
bercerita yang menggunakan tembang dolanan. 
Siswa akan terlibat secara aktif dan merasakan 
kenyamanan yang ditimbulkan melalui sugesti 
dan tembang dolanan tersebut. bernyanyi, 
berbendang, bergerak melalui musik adalah 
dunia yang menyenangkan bagi siswa. 
Pembelajaran yang seperti ini kemudian akan 
diaplikasikan ke dalam proses kreatif untuk 
menemukan ide atau gagasan baru yang dapat 
dituangkan dalam dialog cerita yang dibuat. 
Oleh karena itu metode suggestopedia dapat 
menumbuhkan ketrampilan siswa dalam 
mengenali kosa kata baru, kemampuan menulis 
cerpen dan puisi, kemampuan menyimak, serta 
penguatan self confidence (kepercayaan diri).  
 
SIMPULAN 
Metode pembelajaran yang berfungsi 
sebagai peningkatan motivasi belajar harus 
disiapkan dengan baik dan benar. Tujuannya 
agar pembelajaran menjadi mengembirakan, 
bermakna, dan siswa memiliki pengalaman 
belajar. Metode suggestopedia yang 
dilaksanakan dengan prosedur atau langkah 
kegiatan yang tepat menjadikan siswa berdaya. 
Metode suggestopedia memberikan dampak 
pada perasaan tenang, nyaman, menyenangkan, 
lebih bebas, saling mendorong, bermakna, 
terampil dan percaya diri serta menerima 
materi pelajaran dengan baik. 
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